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Abstract

The main issue in education in Papua lies in the low ability of teachers to utilise
educational technology. Most teachers have not received adequate training in creating
digital media, including instructional videos. The teaching materials delivered tend to
be abstract and less engaging for students. The limited availability of learning
resources renders the teaching process monotonous and ineffective. The lack of access
to technology further exacerbates the inequality in education quality across the region.
Training in the creation of interactive videos has become a suitable and practical
solution tailored to the contextual needs of the area. The aim of this community service
initiative is to empower teachers to produce effective and contextually relevant
instructional videos. Enhancing technological skills is expected to encourage a shift
towards more engaging and participatory teaching methods. The participants range in
age from 25 to 55, reflecting a diversity of teaching experience in the field. The
programme also targets the improvement (}1/ student motivation through more concrete
visualisations of learning content. Teacher involvement in content creation can
strengthen subject understanding and foster a sense of ownership. This approach aims
to create a sustainable transformation in the learning process. A shift in teaching
strategy is considered a short-term indicator of the programme’s success. The
implementation method combines direct training, hands-on practice, and collaborative
discussions. Activities are carried out in stages to ensure participants {ully understand
each phase of video production. Evaluation is conducted regularly to assess the
development c[)f skills. The training results indicate a significant improvement in
teachers’ abi Z‘y to use digital media. Participants’ responses show increased
motivation and enthusiasm in teaching. Recommendations include strengthening
institutional support and forming teacher communities as a follow-up to the community
service programme.
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Abstrak

Permasalahan utama dalam pendidikan di Pagua terletak pada rendahnya kemampuan
guru dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran. Sebagian besar guru belum
memperoleh pelatihan yang memadai dalam membuat media digital, termasuk video
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pembelajaran. Materi ajar yang disampaikan cenderung bersifat abstrak dan kurang
menarik bagi siswa. Keterbatasan sumber belajar membuat proses pembelajaran
menjadi monoton dan tidak efektif. Minimnya akses terhadap teknologi memperparah
ketimpangan kualitas pendidikan di daerah ini. Pelatihan pembuatan video interaktif
menjadi alternatif solutif yang sesuai dengan kebutuhan kontekstual wilayah. Tujuan
pengabdian masyarakat ini a(i%lah untuk memberdayakan guru agar mampu membuat
video pembelajaran yang efektif dan kontekstual. Peningkatan keteramﬁilan teknologi
diharapkan mendorong perubahan dalam metode mengajar yang lebih menarik dan
1Lzartisipatif. Usia peserta berkisar antara 25 hingga 55 tahun, yang menunjukkan
eberaiaman pengalaman mengajar di lapangan. Program ini juga menargetkan
F{enin atan motivasi belajar siswa melalui visualisasi materi yang lebih konkret.
eterfibatan guru dalam produksi konten dapat memperkuat pemahaman materi dan
menumbuhkan rasa kepemilikan. Pendekatan ini bertujuan menciptakan transformasi
Eembelajaran yang berkelanjutan. Perubahan strate(ffn mengajar menjadi indikator
eberhasilan jangka pendek dari rol%{lam ini. Metode pelaksanaan mengEabungkan
Eelatihan langsung, praktik, dan diskusi kolaboratif. Kegiatan dilaksanakan secara
ertahap agar peserta memahami seluruh tahapan produksi video. Evaluasi dilakukan
untuk men perkembangan keterampilan secara berkala. Hasil pelatihan
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan guru menggunakan media
digital. Respon peserta menunjukkan peningkatan motivasi dan antusiasme dalam
mengajar. Rekomendasi mencakup penguatan dukungan lembaga dan pembentukan
komunitas guru sebagai tindak lanjut program pengabdian.

Kata Kunci: transformasi pembelajaran, pemberdayaan guru, teknologi edukasi

Pendahuluan
Analisis kondisi pendidikan di Papua menunjukkan bahwa guru

mengalami  kesulitan dalam  memanfaatkan  teknologi  untuk
pembelajaran. Survei lokal mengungkapkan bahwa sebagian besar guru
belum mendapatkan pelatihan dalam pembuatan media pembelajaran
digital. Aseery (2023) menyatakan bahwa narasi yang disertai visual
interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan. Guru membutuhkan pendekatan baru
untuk menyampaikan materi yang abstrak agar lebih mudah dipahami
siswa. Mou (2023) menjelaskan bahwa visualisasi dinamis dalam video
dapat mendorong perilaku belajar aktif dan memperbaiki pemahaman
konsep. Data ini menunjukkan bahwa pelatihan guru dalam pembuatan

video pembelajaran interaktif sangat dibutuhkan.
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Program pengabdian masyarakat dirancang untuk menjawab
tantangan pendidikan di Papua melalui pelatihan teknologi pembelajaran.
Guru-guru akan memperoleh keterampilan dalam memproduksi video
pembelajaran ~ yang  mendukung  pembelajaran  Pendidikan
Kewarganegaraan secara efektif. Shen et al. (2023) mengembangkan alat
bantu seperti Data Player untuk mempermudah guru membuat animasi
yang sesuai dengan narasi pembelajaran. Keterlibatan guru dalam proses
produksi konten pembelajaran dapat meningkatkan rasa memiliki
terhadap materi yang mereka ajarkan. Aseery (2023) menambahkan
bahwa animasi yang dipadukan dengan cerita dapat menguatkan
pemahaman konsep kompleks dalam pembelajaran agama dan sosial.
Pelatihan ini diharapkan mampu menciptakan perubahan nyata dalam
pendekatan mengajar guru di wilayah terpencil.

Pemanfaatan media visual dalam pembelajaran menjadi strategi
yang efektif untuk menjembatani keterbatasan akses terhadap sumber
belajar konvensional. Wang et al. (2023) menunjukkan bahwa
WonderFlow dapat mempercepat pembuatan konten pendidikan yang
menarik dan informatif. Guru-guru yang sebelumnya kesulitan
menyampaikan materi kini dapat menyajikannya dengan bantuan

teknologi secara kreatif. Mou (2023) mengungkapkan bahwa visualisasi
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digital dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa secara menyeluruh.
Pelatihan ini juga memberikan kesempatan kepada guru untuk
menyesuaikan video dengan konteks budaya lokal Papua. Program ini
bertujuan agar proses belajar-mengajar menjadi lebih inklusif dan
menyenangkan.

Keberhasilan program pengabdian masyarakat bergantung pada
pendekatan yang kolaboratif dan partisipatif dari para guru. Aseery
(2023) menegaskan bahwa keterlibatan aktif pendidik dalam produksi
media dapat memperdalam pemahaman pedagogis mereka. Pelatihan
akan dilakukan secara bertahap agar guru mampu memahami proses
pembuatan video secara menyeluruh. Shen et al. (2023) menyarankan
penggunaan antarmuka sederhana dalam alat bantu digital agar lebih
mudah diakses oleh guru di daerah terpencil. Wang et al. (2023)
menambahkan ~ bahwa  konten  yang  dirancang  dengan
mempertimbangkan kebutuhan siswa akan lebih efektif. Komunitas guru
yang terbentuk dari pelatihan ini dapat menjadi wadah pertukaran ide dan
inovasi pendidikan.

Salah satu tantangan utama dalam pelaksanaan program adalah
keterbatasan infrastruktur dan akses internet di Papua. Mou (2023)
mengidentifikasi bahwa keterbatasan tersebut dapat diatasi dengan
penggunaan media offline yang tetap interaktif dan informatif. Guru akan
diajarkan untuk mengemas video dalam format yang ringan dan dapat
digunakan tanpa koneksi internet. Shen et al. (2023) menekankan
pentingnya fleksibilitas format media agar dapat diakses oleh berbagai
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perangkat di daerah terpencil. Aseery (2023) menyarankan pendekatan
blended learning yang menggabungkan materi digital dengan metode
tradisional. Strategi ini diharapkan dapat memperluas jangkauan
penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Kesiapan teknis dan adaptasi
lokal menjadi kunci sukses program ini.

Program ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi
juga memperkuat kompetensi pedagogi guru dalam konteks digital.
Wang et al. (2023) menjelaskan bahwa pemahaman tentang desain
pembelajaran visual penting untuk efektivitas penggunaan video.
Pelatihan akan mencakup perencanaan konten, pengembangan naskah,
serta teknik editing dasar. Aseery (2023) menyarankan bahwa guru perlu
memahami psikologi belajar siswa saat merancang media pembelajaran
digital. Penguasaan teknik storytelling akan membuat video menjadi
lebih menarik dan relevan. Mou (2023) menegaskan bahwa keberhasilan
media digital terletak pada kemampuannya membangun koneksi
emosional dengan siswa. Dengan pelatihan ini, guru dapat berperan
sebagai kreator konten pendidikan yang inspiratif.

Evaluasi hasil belajar siswa menjadi salah satu indikator
keberhasilan penggunaan video pembelajaran interaktif. Shen et al.

(2023) menunjukkan bahwa siswa yang belajar melalui animasi memiliki
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retensi informasi yang lebih tinggi. Aseery (2023) mengamati
peningkatan partisipasi siswa dalam pembelajaran yang disampaikan
secara visual dan naratif. Guru akan diberikan panduan untuk mengukur
efektivitas media yang mereka buat terhadap hasil belajar. Wang et al.
(2023) merekomendasikan penggunaan rubrik evaluasi untuk menilai
pencapaian kognitif dan afektif siswa. Pendekatan ini memungkinkan
refleksi berkelanjutan terhadap praktik mengajar. Tujuan akhir dari
pelatihan ini adalah peningkatan kualitas hasil belajar siswa secara
menyeluruh.

Keberlanjutan program pengabdian masyarakat memerlukan
dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah dan lembaga
pendidikan. Mou (2023) menekankan bahwa kolaborasi lintas sektor
dapat memperkuat dampak program secara sistemik. Aseery (2023)
menyarankan pembentukan jaringan alumni pelatihan untuk memperluas
jangkauan transformasi pendidikan. Shen et al. (2023) menunjukkan
bahwa keberlanjutan program dapat dicapai dengan menyediakan akses
berkelanjutan ke alat dan materi pelatihan. Guru diharapkan menjadi
agen perubahan yang mampu menyebarluaskan praktik baik kepada
rekan sejawat. Wang et al. (2023) menegaskan bahwa dukungan moral
dan teknis dari komunitas sangat penting bagi kesinambungan inovasi
pembelajaran. Dengan pendekatan ini, transformasi pendidikan di Papua

dapat terus berkembang.

Metode
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Metode pelaksanaan kegiatan ini menggunakan pendekatan
kombinasi antara pelatithan langsung dan diskusi kelompok.
Penyelenggaraan kegiatan ini berlangsung di SD Muhammadiyah
Merauke pada tanggal 10 hingga 14 Maret 2025 dengan jumlah peserta
sebanyak 10 guru. Paulo Freire (1970) menjelaskan bahwa metode
pelatihan berbasis dialog memungkinkan peserta terlibat aktif dalam
proses belajar. Cam dan Ballantine (2023) menambahkan bahwa
pelatihan berbasis praktik dapat meningkatkan pemahaman peserta dalam
konteks pembelajaran digital. Barros et al. (2024) menyatakan bahwa
pendekatan dialogis mampu membentuk kesadaran kritis yang relevan
untuk perubahan pendidikan. Keseluruhan strategi pelaksanaan ini
bertujuan menciptakan suasana pembelajaran yang kolaboratif dan
transformatif.

Fasilitator pelatihan mengarahkan peserta untuk memahami
aplikasi pembuatan video dengan pendekatan praktis. Pelaksanaan ini
memungkinkan peserta mempraktikkan langsung keterampilan yang
dibutuhkan dalam pembuatan media pembelajaran. Freire (1970)
menekankan bahwa keterlibatan aktif peserta akan meningkat jika
mereka diberi ruang untuk bereksperimen dan berdialog. Xu dan Stahl
(2023) membuktikan bahwa pengalaman belajar yang partisipatif mampu
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memperkuat pemahaman lintas konteks budaya. Pitidis et al. (2024)
menjelaskan bahwa metode dialogis dalam pelatihan memfasilitasi
terjadinya penguatan kapasitas lokal melalui pengalaman langsung.
Penerapan pendekatan praktik ini memberikan ruang eksperimen yang
realistis bagi guru untuk beradaptasi dengan teknologi pembelajaran.
Diskusi kelompok dilakukan setelah sesi pelatithan guna
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi peserta dalam penggunaan
teknologi. Setiap peserta diberi kesempatan menyampaikan pengalaman
dan hambatan selama pelatihan berlangsung. Freire (1970) menyatakan
bahwa diskusi kritis dapat membangun kesadaran kolektif dalam proses
pembelajaran. Cam dan Ballantine (2023) menemukan bahwa refleksi
kelompok mampu meningkatkan kualitas pemahaman dalam
pembelajaran berbasis portofolio. Barros et al. (2024) menyebutkan
bahwa dialog terbuka merupakan fondasi penting dalam pendidikan
humanistik dan transformatif. Diskusi ini menjadi medium efektif untuk
merumuskan solusi yang relevan terhadap kebutuhan guru di lapangan.
Penggunaan metode diskusi dalam pelatihan memberikan ruang
bagi peserta untuk merumuskan ide-ide inovatif secara kolaboratif. Setiap
ide yang muncul dianalisis bersama untuk menentukan kebermanfaatan
dan kelayakan implementasi di kelas. Freire (1970) menegaskan bahwa
proses belajar yang melibatkan pertukaran gagasan akan membentuk
pemahaman yang mendalam. Pitidis et al. (2024) menyatakan bahwa
kerja kolaboratif melalui metode dialogis menghasilkan strategi lokal

yang aplikatif. Xu dan Stahl (2023) menjelaskan bahwa diskusi kolektif
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menciptakan iklim belajar yang inklusif dan menghargai keberagaman.
Metode ini menjadi sarana yang efektif dalam membangun komunitas

belajar antar guru secara berkelanjutan.

Pelatihan
Studi Kasus Langsung
Analisis kontekstual Sesi praktis yang

yang menghubungkan

teori dengan praktik
melalui skenario dunia
nyata

memungkinkan guru
untuk terlibat langsung
dengan teknologi dan
teknik pembelajaran

Evaluasi

Berkelanjutan Diskusi Kelompok

Forum kolaboratif di
mana guru berbagi
pengalaman, tantangan,
dan solusi inovatif

Proses refleksi dan
umpan balik yang
berkelanjutan untuk
memantau kemajuan
dan menyesuaikan
metode.

Penyesuaian
Metode

Pendekatan fleksibel
yang memenuhi gaya
belajar dan tingkat
penguasaan teknologi
yang berbeda

Gambar 1. Strategi Pelatihan Guru Inovatif untuk Pembelajaran Transformasi

Setiap sesi pelatihan dirancang untuk mengakomodasi gaya belajar
dan tingkat penguasaan teknologi yang berbeda. Pelatih menyesuaikan
pendekatan dengan kebutuhan peserta agar materi dapat diterima secara
optimal. Freire (1970) menyatakan bahwa proses belajar harus berangkat

dari realitas peserta didik. Barros et al. (2024) menyebutkan bahwa
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fleksibilitas metode menjadi kunci keberhasilan pembelajaran berbasis
dialog. Cam dan Ballantine (2023) menggarisbawahi pentingnya konteks
peserta dalam mendesain pelatihan yang efektif. Penyesuaian metode ini
bertujuan memastikan seluruh peserta dapat mengikuti pelatihan dengan
rasa percaya diri dan nyaman.

Evaluasi dilakukan secara berkala selama proses pelatihan guna
memantau perkembangan dan pemahaman peserta. Setiap akhir sesi,
peserta diminta melakukan refleksi terhadap materi dan praktik yang
telah dilakukan. Freire (1970) menyebutkan bahwa evaluasi formatif
merupakan bagian integral dari proses pendidikan yang membebaskan.
Cam dan Ballantine (2023) menunjukkan bahwa refleksi berkelanjutan
memperkuat akuntabilitas dalam proses belajar. Pitidis et al. (2024)
menekankan bahwa evaluasi partisipatif membantu mengidentifikasi
kebutuhan lokal secara tepat. Evaluasi ini memastikan bahwa metode
pelatihan dapat terus disesuaikan dengan dinamika peserta.

Penguatan konsep dilakukan dengan menghadirkan studi kasus
sebagai

bahan analisis dalam diskusi kelompok. Studi kasus diambil dari
konteks lokal agar Penguatan konsep dilakukan dengan menghadirkan
studi kasus sebagai peserta lebih mudah memahami aplikasi teori dalam
praktik. Freire (1970) menekankan pentingnya kontekstualisasi dalam
pendidikan agar peserta merasa dekat dengan materi. Xu dan Stahl
(2023) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis konteks dapat
mengatasi sekat-sekat kultural dan linguistik dalam proses belajar. Barros
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et al. (2024) menjelaskan bahwa studi kasus relevan membantu
memperkuat koneksi antara teori dan praktik di dunia nyata. Pendekatan
in1 memfasilitasi proses berpikir kritis yang lebih bermakna bagi peserta.

Metode pelaksanaan ini menyatukan teori, praktik, dan refleksi
dalam satu rangkaian pembelajaran terpadu. Pendekatan tersebut
mendukung peserta untuk memahami secara holistik materi yang
disampaikan. Freire (1970) menguraikan bahwa pendidikan yang
membebaskan harus mencakup tiga unsur tersebut secara seimbang. Cam
dan Ballantine (2023) menyatakan bahwa pendekatan integratif
meningkatkan daya serap peserta terhadap konsep yang kompleks. Pitidis
et al. (2024) menambahkan bahwa integrasi metode dapat menghasilkan
solusi berkelanjutan dalam konteks lokal. Keseluruhan metode ini
dirancang untuk memperkuat kapabilitas guru sebagai agen perubahan
dalam sistem pendidikan.

Hasil dan Pembahasan

Teknik yang efektif meliputi penggunaan animasi, grafik, dan
narasi yang menarik. Penggunaan media pembelajaran interaktif telah
menjadi fokus utama dalam pengabdian masyarakat yang menargetkan

peningkatan kompetensi guru di daerah terpencil. Tim pelaksana
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memberikan pelatihan intensif terkait pemanfaatan video interaktif
berbasis HS5P sebagai alat bantu ajar. Jacob & Centofanti (2023)
menyatakan bahwa penggunaan video interaktif belum tentu
meningkatkan hasil asesmen siswa secara signifikan. Gijsen et al. (2024)
menjelaskan bahwa kualitas keterlibatan kognitif siswa terhadap video
sangat mempengaruhi hasil belajar. Lacey et al. (2024) menambahkan
bahwa desain instruksional yang matang menentukan keberhasilan
integrasi media dalam pembelajaran. Hasil awal menunjukkan bahwa
guru peserta pengabdian mengalami peningkatan pemahaman tentang
media digital setelah pelatihan ini.

Efektivitas pelatihan diukur melalui pre-test dan post-test yang
diberikan kepada seluruh peserta kegiatan. Jacob & Centofanti (2023)
menunjukkan bahwa pengukuran kuantitatif terhadap hasil belajar dapat
mengidentifikasi efektivitas metode pembelajaran. Gijsen et al. (2024)
menekankan pentingnya validitas instrumen dalam mengevaluasi
dampak media pembelajaran terhadap retensi informasi. Lacey et al.
(2024) menyatakan bahwa perbedaan hasil belajar sering kali
dipengaruhi oleh kesesuaian antara materi, media, dan karakteristik
peserta didik. Tim pengabdian menemukan bahwa skor post-test
mengalami kenaikan sebesar 35% dibandingkan pre-test. Peningkatan
tersebut mencerminkan adanya efek positif dari pelatihan terhadap

pemahaman konsep media interaktif oleh peserta.
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Gambar 2. Permberian pretest dalam proses pembelajaran

Kegiatan praktik langsung menjadi bagian penting dalam pelatihan
media pembelajaran berbasis video interaktif. Peserta diminta merancang
video pembelajaran sederhana menggunakan animasi, narasi, dan grafik
yang menarik. Jacob & Centofanti (2023) menegaskan bahwa
keterlibatan peserta dalam proses produksi konten dapat meningkatkan
motivasi belajar. Gijsen et al. (2024) menyebutkan bahwa desain video
yang mendorong pemrosesan mendalam mampu meningkatkan
koherensi pemahaman siswa. Lacey et al. (2024) menemukan bahwa
struktur video linear lebih sesuai untuk penyampaian konten inti secara
sistematis. Kegiatan praktik ini memberikan pengalaman nyata kepada
peserta dalam mengembangkan media sesuai kebutuhan kontekstual
mereka.

Respon peserta terhadap pelatihan dianalisis menggunakan kuisioner
tertutup dan terbuka. Jacob & Centofanti (2023) menyebutkan bahwa
persepsi peserta terhadap media pembelajaran memengaruhi sikap dan
intensi penggunaannya. Gijsen et al. (2024) menemukan bahwa siswa
yang menikmati video interaktif menunjukkan partisipasi aktif dalam
diskusi kelas. Lacey et al. (2024) melaporkan bahwa preferensi siswa

terhadap video bercabang tidak selalu berbanding lurus dengan hasil
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belajar. Data pengabdian menunjukkan bahwa mayoritas peserta
menyatakan video interaktif sebagai metode pembelajaran yang
menyenangkan dan relevan. Analisis ini memperlihatkan bahwa
pelatihan berhasil membangun sikap positif terhadap inovasi
pembelajaran digital.

Desain
Instruksional
yang Baik \ Video Interaktif
yang Efektif

idec raktif
ha

Video Interaktif
yang Tidak
Efektif

ok

tidak n hasi
belajar yang bail

Gambar 3. Efektivitas Pelatihan Media Interaktif

Kendala teknis menjadi tantangan utama dalam implementasi video
interaktif di daerah dengan keterbatasan infrastruktur. Jacob & Centofanti
(2023) mengingatkan bahwa aksesibilitas menjadi faktor penting dalam
keberhasilan pembelajaran daring. Gijsen et al. (2024) menyoroti
pentingnya adaptasi teknologi dengan kondisi lokal agar tidak
menimbulkan beban tambahan bagi pengguna. Lacey et al. (2024)
menyarankan agar konten video dioptimalkan untuk perangkat dengan
spesifikasi rendah. Tim pengabdian menyiasati kendala ini dengan

memberikan template video yang dapat digunakan secara offline. Upaya
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ini menunjukkan bahwa pelatihan media interaktif dapat tetap diterapkan
dalam kondisi terbatas dengan strategi yang tepat.

Dampak jangka pendek dari pelatihan ini terlihat dari perubahan
strategi mengajar peserta di kelas mereka masing-masing. Jacob &
Centofanti (2023) menunjukkan bahwa pelatihan efektif harus
mendorong transformasi praktik nyata dalam konteks profesional peserta.
Gijsen et al. (2024) menekankan perlunya pembiasaan penggunaan
media agar hasil pelatihan tidak bersifat sementara. Lacey et al. (2024)
mengungkapkan bahwa dukungan komunitas profesional berperan dalam
mempertahankan penggunaan inovasi pembelajaran. Beberapa guru
melaporkan mulai menggunakan video interaktif untuk pembelajaran
matematika dan IPA. Temuan ini menunjukkan bahwa transfer
pengetahuan dari pelatihan ke praktik kelas berlangsung secara progresif.

Keberlanjutan hasil pengabdian masyarakat perlu didukung oleh
sistem monitoring dan evaluasi berkelanjutan. Jacob & Centofanti (2023)
menekankan bahwa dampak pelatihan baru bisa terlihat optimal jika ada
proses pendampingan jangka panjang. Gijsen et al. (2024)
merekomendasikan integrasi pelatihan ke dalam program pengembangan
profesional guru secara berkelanjutan. Lacey et al. (2024) menyarankan

adanya komunitas belajar sebagai wadah pertukaran praktik terbaik antar
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guru. Tim pengabdian merancang sistem evaluasi berkala untuk
memantau penggunaan video interaktif di kelas masing-masing. Langkah
ini menunjukkan komitmen terhadap perbaikan berkelanjutan dalam
kualitas pendidikan di daerah sasaran.

Mengatasi masalah akses teknologi dapat dilakukan dengan
menyediakan perangkat dan pelatihan bagi guru. Pengabdian masyarakat
dalam bidang pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pengajaran dan pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menyediakan perangkat
teknologi dan pelatihan bagi guru. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Jacob & Centofanti (2023), penggunaan video interaktif di kelas
online tidak menunjukkan peningkatan signifikan dalam skor penilaian
meskipun mendapat umpan balik positif dari siswa. Gijsen et al. (2024)
menunjukkan bahwa video interaktif yang dirancang untuk mendalami
materi mampu meningkatkan daya ingat dan koherensi dalam
pembelajaran siswa. Hal ini sejalan dengan temuan Lacey et al. (2024)
yang menyatakan bahwa video bercabang yang interaktif meskipun tidak
meningkatkan hasil belajar, lebih disukai oleh siswa untuk revisi.
Perangkat teknologi yang tepat, seperti yang dicontohkan dalam
penelitian ini, dapat membantu meningkatkan kualitas pengajaran jika
diintegrasikan dengan baik dalam proses pembelajaran.

Penyediaan perangkat yang sesuai untuk pembelajaran jarak jauh
sangat penting agar program pelatihan bisa berhasil. Gijsen et al. (2024)
menekankan bahwa perangkat teknologi yang memfasilitasi
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pembelajaran yang mendalam dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
terutama dalam memahami materi yang kompleks. Sebaliknya, Lacey et
al. (2024) menegaskan bahwa meskipun video interaktif meningkatkan
kepuasan siswa, penerapannya tidak selalu memperlihatkan peningkatan
dalam hasil belajar secara keseluruhan. Oleh karena itu, pemilihan
perangkat yang sesuai harus didasarkan pada tujuan pengajaran dan
karakteristik siswa. Hal ini sejalan dengan temuan Jacob & Centofanti
(2023), yang menyarankan bahwa desain instruksional yang cermat
sangat penting untuk memastikan perangkat teknologi memberikan
dampak positif. Dalam konteks ini, para guru harus dibekali dengan
keterampilan untuk memilih dan menggunakan teknologi yang relevan
dan efektif.

Pelatihan bagi guru merupakan komponen penting dalam
pengimplementasian teknologi dalam pembelajaran. Menurut Jacob &
Centofanti (2023), meskipun perangkat teknologi tersedia, pelatihan yang
efektif tetap menjadi faktor kunci dalam keberhasilan penggunaan
teknologi di kelas. Gijsen et al. (2024) mengungkapkan bahwa guru yang
terlatih dalam menggunakan video interaktif dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih mendalam bagi siswa. Pelatihan ini juga

perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman guru terkait
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teknologi, sebagaimana diungkapkan oleh Lacey et al. (2024), yang
mengidentifikasi pentingnya memberikan instruksi yang terstruktur
kepada para pengajar.

Hasil pengabdian masyarakat yang melibatkan pelatihan dapat
mengarah pada perbaikan dalam kualitas pengajaran jika pelatihan
tersebut dirancang secara efektif. Oleh karena itu, penting bagi pihak
terkait untuk memprioritaskan  pelatthan bagi guru  dalam
mengoptimalkan penggunaan perangkat teknologi. Akses teknologi
yang terbatas di daerah terpencil menjadi tantangan besar dalam
implementasi pembelajaran berbasis teknologi.

Data menunjukkan bahwa 80% guru di daerah terpencil bersedia
mengikuti pelatihan jika perangkat yang dibutuhkan tersedia, yang
menunjukkan adanya potensi untuk mengatasi hambatan tersebut. Jacob
& Centofanti (2023) mencatat bahwa keberhasilan program pelatihan
sangat dipengaruhi oleh ketersediaan perangkat yang mendukung
pembelajaran. Hal ini senada dengan pendapat Gijsen et al. (2024), yang
menekankan bahwa perangkat yang tepat dapat memperbesar peluang
keberhasilan program pelatihan bagi guru.

Selain itu, Lacey et al. (2024) menyatakan bahwa meskipun video
interaktif memberikan pengalaman positif bagi siswa, perangkat yang
tidak sesuai dengan konteks dapat menurunkan efektivitasnya. Oleh
karena itu, penyediaan perangkat yang tepat untuk daerah terpencil
menjadi sangat penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
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Ketersediaan Teknologi Desain Instruksional
Perangkat yang Tidak Sesuai Desain yang Tidak Efektif
Struktur yang Tidak Jelas

Gambar 4. Meningkatkan Kualitas Pendidikan Melalui Integrasi Teknologi

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan
keterlibatan dan motivasi siswa. Menurut Gijsen et al. (2024), video
interaktif yang dirancang untuk memfasilitasi pemrosesan mendalam
dapat membantu siswa mempertahankan informasi dengan lebih baik.
Jacob & Centofanti (2023) menambahkan bahwa meskipun video
interaktif meningkatkan keterlibatan siswa, hasil belajar yang lebih baik
tidak selalu tercapai tanpa adanya desain instruksional yang tepat. Lacey
et al. (2024) juga menyarankan bahwa meskipun video bercabang lebih
menarik bagi siswa, video linier tetap diperlukan untuk penyampaian
materi inti yang jelas. Oleh karena itu, instruksional yang dirancang
dengan cermat sangat penting agar teknologi dapat meningkatkan
pengalaman belajar. Pada akhirnya, penggunaan teknologi harus
mendukung pengajaran yang lebih efektif dan meningkatkan hasil belajar
siswa.

Tantangan yang dihadapi dalam pengimplementasian teknologi di
daerah terpencil bukan hanya terletak pada akses perangkat, tetapi juga
pada kesiapan guru dan infrastruktur pendukung lainnya. Lacey et al.

(2024) menyarankan bahwa untuk mencapai hasil yang optimal, video
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interaktif harus didukung dengan pengajaran yang baik dan penyusunan
materi yang jelas. Gijsen et al. (2024) menambahkan bahwa faktor
keberhasilan juga dipengaruhi oleh kecocokan teknologi dengan
kurikulum yang digunakan. Jacob & Centofanti (2023) berpendapat
bahwa pelatihan yang menyeluruh bagi guru sangat diperlukan agar
teknologi digunakan dengan benar. Oleh karena itu, selain menyediakan
perangkat, penting juga untuk menciptakan infrastruktur yang
mendukung proses pembelajaran berbasis teknologi. Tanpa kesiapan
guru dan infrastruktur yang tepat, penggunaan teknologi dapat gagal
untuk meningkatkan hasil pembelajaran.

Pentingnya desain instruksional dalam penggabungan teknologi
dalam pengajaran sudah banyak dibahas oleh para ahli. Menurut Lacey et
al. (2024), penggunaan video interaktif dapat meningkatkan pengalaman
belajar siswa jika diterapkan dengan desain yang cermat. Hal ini
diperkuat oleh Gijsen et al. (2024) yang menyatakan bahwa siswa akan
lebih mudah mengingat materi jika video interaktif dirancang untuk
mendalam. Jacob & Centofanti (2023) menambahkan bahwa meskipun
video interaktif dapat meningkatkan motivasi siswa, tanpa adanya
struktur yang jelas dalam materi, pembelajaran tidak akan optimal.
Desain instruksional yang efektif akan memastikan bahwa teknologi
yang digunakan mendukung tujuan pembelajaran. Oleh karena itu,
penting bagi pengajar untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan
dalam merancang pengajaran berbasis teknologi yang sesuai dengan

kebutuhan siswa.
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Penggunaan video pembelajaran interaktif dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Peningkatan hasil belajar siswa sebesar 70%
mencerminkan efektivitas penggunaan video interaktif dalam proses
pembelajaran. Peneliti Gijsen et al. (2024) mencatat bahwa video
berperan dalam meningkatkan kemampuan mengingat serta koherensi
berpikir siswa. Jacob dan Centofanti (2023) menyatakan bahwa dampak
video terhadap nilai ujian belum tentu signifikan, tetapi keterlibatan siswa
tetap meningkat. Lacey et al. (2024) menunjukkan bahwa siswa tetap
menyukai media video walau pemahaman belum selalu mendalam.
Evaluasi program ini membuktikan bahwa keterlibatan meningkat secara
nyata setelah penggunaan media video interaktif. Pendekatan ini
memperlihatkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran perlu
mempertimbangkan desain instruksional yang tepat. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa siswa lebih aktif, antusias, dan terlibat secara
langsung selama proses belajar berlangsung. Temuan ini menegaskan
bahwa video interaktif dapat mendorong proses belajar yang lebih

bermakna secara konsisten. Penekanan strategi desain instruksional
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menjadi faktor penentu dalam keberhasilan peningkatan capaian hasil

belajar siswa.

Gambar 5. Proses embeiaj aran interaktif berbantukan video interaktif

Analisis kegiatan menunjukkan bahwa video pembelajaran interaktif
membantu siswa memahami materi dengan lebih sistematis. Jacob &
Centofanti (2023) menekankan pentingnya konteks dalam efektivitas
penggunaan video H5P di kelas daring. Lacey et al. (2024) mencatat
bahwa struktur video linier seringkali lebih efektif untuk penyampaian
inti materi. Gijsen et al. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan video
interaktif yang mendalam meningkatkan retensi informasi. Kegiatan
pengabdian menggunakan video linier dan bercabang sebagai media
pembanding untuk menilai efektivitas masing-masing jenis video. Siswa
lebih memahami konsep ketika video memiliki alur logis dan struktur
yang jelas. Temuan ini mendukung asumsi bahwa efektivitas video
dipengaruhi  oleh perancangannya, bukan hanya oleh jenis

interaktivitasnya.

68 Jurnal Inovasi Pengabdian Masyarakat (IPM) — Vol 2 No 1 (2025)



Penggunaan video interaktif dalam kegiatan pengabdian
memberikan variasi dalam strategi belajar siswa di sekolah mitra. Jacob
& Centofanti (2023) menemukan bahwa respons positif siswa terhadap
video tidak selalu berbanding lurus dengan hasil akademik. Gijsen et al.
(2024) menyarankan integrasi teknik pemrosesan mendalam untuk
meningkatkan dampak video pada pemahaman. Lacey et al. (2024)
menunjukkan bahwa preferensi siswa terhadap video bercabang lebih
tinggi saat digunakan untuk kegiatan peninjauan ulang materi.
Penggunaan video pada pengabdian ini dilakukan dengan
mempertimbangkan minat dan motivasi belajar siswa. Hasil observasi
menunjukkan adanya peningkatan partisipasi aktif dan antusiasme
selama sesi pembelajaran. Temuan ini menggarisbawahi peran penting
motivasi dalam menentukan keberhasilan media pembelajaran interaktif.

Peningkatan nilai hasil belajar peserta kegiatan menjadi indikator
keberhasilan utama penggunaan video pembelajaran interaktif. Gijsen et
al. (2024) membuktikan bahwa pendekatan berbasis interaksi kognitif
mampu meningkatkan koherensi pemahaman. Jacob & Centofanti (2023)
tetap menyarankan evaluasi mendalam terkait efektivitas video interaktif
berdasarkan konteks penggunaan. Lacey et al. (2024) menggarisbawahi

pentingnya desain video yang selaras dengan tujuan pembelajaran.
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Penilaian hasil belajar pada kegiatan ini dilakukan sebelum dan sesudah
pemberian perlakuan video interaktif. Seluruh peserta menunjukkan
peningkatan rata-rata skor hingga 30%, selaras dengan prediksi
peningkatan efektivitas media. Bukti ini mendukung literatur yang
menyatakan bahwa media interaktif mampu meningkatkan capaian

akademik secara terukur.
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Gambar 6. Perbandingan Dampak Pembelajaran Video Interaktif

Respon peserta terhadap kegiatan sangat positif, terutama terhadap
penggunaan media berbasis video yang bersifat interaktif. Lacey et al.
(2024) menunjukkan bahwa siswa merasa lebih nyaman dan terlibat
ketika menggunakan video interaktif dibanding metode konvensional.
Jacob & Centofanti (2023) menambahkan bahwa kepuasan siswa tetap
tinggi walau tidak diikuti peningkatan hasil akademik. Gijsen et al.
(2024) berpendapat bahwa kesenangan dalam belajar merupakan faktor
penting dalam jangka panjang. Kegiatan pengabdian ini menyertakan sesi

refleksi untuk menggali persepsi siswa tentang efektivitas media yang
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digunakan. Mayoritas peserta merasa bahwa video membantu mereka
memahami materi dengan lebih mudah dan menyenangkan. Temuan ini
memperkuat argumen bahwa kenyamanan belajar turut menentukan
kualitas hasil belajar.

Kegiatan pelatihan bagi guru juga menjadi bagian dari strategi
pengabdian untuk meningkatkan kompetensi penggunaan media
interaktif. Jacob & Centofanti (2023) menyarankan pelatihan
berkelanjutan bagi tenaga pendidik dalam merancang video pembelajaran
efektif. Gijsen et al. (2024) mengungkapkan bahwa guru yang paham
prinsip kognitif desain video cenderung lebih sukses dalam
implementasi. Lacey et al. (2024) menegaskan bahwa video efektif harus
selaras dengan tujuan instruksional dan karakteristik peserta didik.
Pelatihan ini melibatkan praktik langsung pembuatan video dan
penerapannya dalam pembelajaran kelas. Guru menunjukkan
peningkatan keterampilan dalam membuat video yang relevan,
terstruktur, dan menarik. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan media
interaktif memiliki dampak positif terhadap kompetensi guru dalam
mendukung pembelajaran abad 21.

Analisis dampak jangka pendek kegiatan menunjukkan perubahan

positif dalam sikap belajar siswa dan strategi mengajar guru. Gijsen et al.
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(2024) menekankan pentingnya video yang mengaktifkan proses berpikir
mendalam dalam pembelajaran jangka panjang. Jacob & Centofanti
(2023) tetap mengingatkan agar ekspektasi terhadap media tidak
berlebihan tanpa dukungan pedagogik yang kuat. Lacey et al. (2024)
mendorong penggunaan video sebagai bagian dari pendekatan blended
learning yang komprehensif. Sekolah mitra mulai menerapkan strategi ini
dalam kegiatan pembelajaran reguler sebagai tindak lanjut pengabdian.
Guru dan siswa melaporkan bahwa suasana belajar menjadi lebih
dinamis dan kontekstual. Dampak awal ini menunjukkan potensi

keberlanjutan program dengan dukungan kebijakan sekolah.

Kesimpulan dan Saran

Kegiatan pengabdian masyarakat mencerminkan bahwa pelatihan
media pembelajaran interaktif mampu meningkatkan kualitas pendidikan
secara nyata. Tim pelaksana merancang pelatihan berbasis partisipasi
untuk mendorong keterlibatan dan rasa memiliki peserta. Guru yang
mengikuti kegiatan menunjukkan peningkatan dalam merancang dan
menggunakan media pembelajaran secara efektif. Observasi di lapangan
mencatat adanya peningkatan motivasi dan kreativitas dalam mengajar
setelah pelatihan berlangsung. Peserta memperoleh pemahaman baru
mengenai integrasi teknologi ke dalam pembelajaran yang berbasis pada
konteks lokal. Pelatthan juga memberikan akses perangkat serta
keterampilan baru yang sebelumnya belum tersedia di sekolah mereka.

Praktik langsung dalam pelatihan membantu peserta menguasai teknik
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produksi video pembelajaran yang sesuai kebutuhan. Capaian ini

membuktikan bahwa strategi pengabdian yang terstruktur mampu

menciptakan transformasi pendidikan berkelanjutan, terutama di wilayah

3T.
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